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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan lama pengomposan terhadap kandungan serat pada limbah substrat jamur tiram putih (P.florida). Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 tahap yaitu tahap pemeliharaan selama 60 hari di kumbung jamur Desa Pematang Gajah Mendalo dan tahap analisis kandungan serat selama 14 hari di Laboratorium Fakultas Peternakan Universitas Jambi. Bahan yang digunakan yaitu Serbuk Kayu (75,6%), Ampas Tebu (8,4%), Dedak Padi (15%), Kapur Dolomit (1%), dan bibit F2 jamur tiram putih (JTP). Peralatan yang digunakan yaitu kumbung jamur dan plastik. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 3 perlakuan dan 4 ulangan yaitu P1= Lama Pengomposan 0 hari, P2= Lama Pengomposan 3 hari, P3= Lama Pengomposan 7 hari. Parameter diamati adalah Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF), dan Hemiselulosa. Data dianalisis menggunakan Analysis of Variance dan apabila terdapat pengaruh perlakuan lama pengomposan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap parameter NDF, ADF, dan Hemiselulosa  maka dilakukan dengan Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test. Hasil penelitian menunjukan lama pengomposan substrat jamur tiram (P.florida) tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kandungan serat NDF (61%), ADF (59%), dan Hemiselulosa (25%). Kesimpulan penelitian ini tidak ada dampak dari perlakuan lama pengomposan terhadap penurunan kandungan serat NDF, ADF, dan Hemiselulosa limbah substrat jamur tiram.
Kata kunci: Limbah, Substrat, Jamur, Serat, Kompos, Tiram
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BAB I 
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

JTP saat ini cukup populer karena sebagai bahan masakan yang dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Hal ini dapat dibuktikan dari JTP yang sering di jadikan sebagai olahan makanan ringan dan banyak ditemukan di berbagai restoran. Selain karena rasa dan tekstur yang lezat, jamur juga mengandung berbagai komponen nutrisi yang setara dengan susu, telur, dan daging (Oei, 1996). Oleh sebab itu, JTP tersebut dijadikan sebagai jamur konsumsi yang lebih banyak dibudidayakan secara komersial dan merupakan spesies yang paling populer di kawasan asia. Kegiatan budidaya JTP adalah salah satu teknik biokonversi biomasa lignoselulosa yang berkembang pesat di seluruh dunia (Khan et al., 2015). Di Indonesia produksi JTP komersil umumnya menggunakan campuran serbuk kayu dan dedak padi sebagai media pertumbuhan, dengan produksi rata-rata mencapai 33,688 ton pada tahun 2020 (Sumartini et al., 2020). Selain sebagai penyedia kebutuhan nutrisi yang lengkap, kegiatan budidaya JTP juga menghasilkan limbah yang berlimpah. 
Menurut Medina. et al (2009), setiap 1 kilogram produksi JTP segar menyisakan 5 kilogram limbah substrat jamur. Jika diakumulasikan produksi JTP  33,688 tahun 2020 dikalikan 5 kilogram limbah substrat jamur dalam setiap 1 kilogram JTP segar, sehingga limbah substrat dapat mencapai 168 ton. Oleh produsen jamur, limbah substrat yang melimpah seringkali dikubur, dibakar, atau ditumpuk begitu saja untuk menghindari biaya transportasi ke tempat pembuangan sampah, namun sering kali dibuang begitu saja (Adinurani dan Rahayu, 2020). Tanpa penanganan pasca panen yang memadai, limbah substrat berpotensi merusak lingkungan. Berbagai penelitian mengkaji pemanfaatan limbah substrat sebagai kompos (Adinurani dan Rahayu, 2020; Hunaepi. et al., 2018; Jumar. et al., 2021; Rahmah et al., 2004; Rosmauli. et al., 2015) dan media baglog baru (Farhad, 2013) membuktikan bahwa limbah substrat masih mengandung nutrisi dan recyclable. 
Selama masa pertumbuhan, nutrient merupakan stimulus untuk pembentukan tubuh buah. Pembentukan tersebut dipengaruhi karena perkembangan miselium, sehingga membutuhkan sumber karbon yang berasal dari bahan organik yang diuraikan menjadi senyawa karbon sederhana. Disamping itu, air sangat dibutuhkan untuk kelancaran aliran partikel kimia antar sel yang menjamin perkembangan miselium membentuk tubuh buah dan menghasilkan spora. Nutrien tersebut dapat dimanfaatkan setelah JTP mengeksresikan enzim extra seluler yang terdiri dari enzim selulosa, manganese peroxidase, tannase, ligninase, laccase, dan xylanase untuk memecah ikatan lignoselulosa (Nugroho et al., 2019), dan menguraikan karbohidrat komplek. Karbohidrat merupakan unsur penting yang sangat dibutuhkan jamur dalam menjalankan aktivitas metabolisme dan berfungsi sebagai sumber nutrien pada substrat JTP. Penguraian karbohidrat berdampak juga dengan serat (lignin, selulosa, dan hemiselulosa) bahan organik substrat jamur yang semakin menurun seiring periode pemanenan. Menurut Hadrawi (2014), kultivasi JTP selama 8 minggu pada substrat berbasis serbuk gergaji dan dedak padi mampu menurunkan kadar lignin, selulosa, dan hemiselulosa limbah substratnya masing-masing sebesar 50,67%, 1,07% dan 42,87%. 

Komposisi serat limbah substrat jamur tiram dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain jenis bahan penyusun substrat dan tehnik pembudidayaan yang digunakan (Rinker, 2017). Sebagian usaha budidaya JTP menerapkan tehnik pengomposan sebagai pretreatment substrat sebelum sterilisasi dan inokulasi. Pengomposan dilakukan untuk menonaktifkan mikroorganisme patogen dan meningkatkan homogenitas substrat (Hernández et al., 2003). Pada saat proses pengomposan untuk substrat JTP kenaikan suhu dapat mematikan telur atau larva serangga yang akan menjadi hama dalam pemeliharaan JTP (Hasanah dan Saskiawan, 2015). Dampak lain pada pengomposan juga berpengaruh pada kandungan serat yang menurun, karena adanya degradasi mikroorganisme selama pengomposan dan pertumbuhan JTP (Yuliastuti dan Susilo, 2003). Penurunan kandungan serat limbah substrat JTP memungkinkan dijadikan  alternatif pakan ternak dimusim kemarau yang sulit untuk mendapat hijauan pakan ternak. Beberapa studi tersebut menginspirasi penulis untuk menjadikan limbah substrat JTP sebagai objek penelitian mengenai pengaruh lama pengomposan terhadap kandungan serat (NDF, ADF, dan Hemiselulosa) limbah substrat JTP. 

1.2.Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan membandingkan pengaruh lama pengomposan terhadap kandungan serat limbah substrat JTP (P.florida).

1.3.Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai komposisi serat limbah substrat JTP sebelum dan setelah proses pengomposan.

BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Jamur Tiram Putih (P.florida)
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JTP (P.florida) (Gambar 1) merupakan salah satu jenis jamur kayu yang tumbuh membentuk corong dangkal seperti tiram. Tubuh JTP terdiri dari bagian tudung (pileus) dan tangkai (stipe atau stalk). Pileus berbentuk seperti cangkang tiram berukuran 5-15 cm, dengan permukaan bagian bawah berlapis-lapis seperti insang berwarna putih dan lunak (Astuti dan Kuswytasari, 2013). Diantara anggota Pleurotus, JTP inilah yang dikenal sebagai jamur tiram. Beberapa jenis jamur tiram yang biasa dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia yaitu: JTP (P.florida) dan jamur tiram abalone (P.cystidious) (Habibi dan Fitrianti, 2018).
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Gambar 1. Jamur tiram putih (P.florida)

Klasifikasi JTP menurut Alexopoulos et al (1996), adalah sebagai berikut:
Kingdom : Fungi

Divisi : Mycota 
Kelas : Basidiomycetes

Ordo : Agaricales 
Famili : Tricholomataceae 
Genus : Pleurotus 
Spesies : P.florida 

JTP adalah jenis tumbuhan saprofit yang umumnya tumbuh pada batang kayu yang mulai membusuk. JTP tidak memiliki klorofil, sehingga pertumbuhannya bergantung pada ketersediaan material organik dalam media tumbuhnya (Gulo, 2018). Pertumbuhan JTP diawali dengan penyebaran miselium atau yang disebut sebagai fase generatif. Miselium kemudian berkembang menjadi pin head dan akhirnya membentuk badan buah jamur (fase vegetatif). Laju pertumbuhan dan produksi jamur dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain pH, suhu, intensitas cahaya, kelembapan, tingkat kepadatan substrat, kualitas bibit, dan kandungan air dalam subtrat JTP (Suparti dan Marfuah, 2015). 
Miselium mensekresi berbagai jenis enzim pemecah ikatan lignoselulosa, seperti ligninase, laccase, dan xylanase untuk mengakses karbohidrat dinding sel (hemiselulosa dan selulosa) yang menjadi sumber energi bagi JTP selama pertumbuhannya. Pecahnya ikatan lignoselulosa oleh kinerja enzim-enzim tersebut ditandai dengan penurunan kandungan serat limbah substrat jamur yang besarnya dipengaruhi oleh jenis jamur, lama perlakuan, jenis substrat, dan kondisi lingkungan (Anggriani, 2017).
2.2. Pengomposan 

Pertumbuhan JTP (Tabel 1) dapat didukung dengan proses pengomposan pada substrat, yang bermanfaat mengubah bahan limbah menjadi aman dan tidak berbahaya, karena pengomposan suhu 600 C membuat organisme patogen akan mati. Kompos terbuat dari sumber bahan organik yang beragam, sehingga menjadi nutrisi sangat baik bagi jamur (Prayogo et al., 2018).
Tabel 1. Perubahan produksi jamur dengan substrat yang dikomposkan.

	Lama Pengomposan 
	Pengaruh setelah dikompos (%)

	
	JT
	WP
	BTB
	PM
	BSJ

	1 hari ab
	50a
	86 a
	86a 
	96b
	100b 

	2 hari b
	-
	-
	-
	89b
	95b 

	3 hari a
	33,3a
	76a 
	85a 
	-
	-

	4 hari b
	-
	-
	-
	96b
	93b

	5 hari a
	96a
	96a 
	96a 
	-
	-

	6 hari b
	-
	-
	-
	94b
	96b 

	7 hari a
	83,3a
	95a 
	85a 
	-
	-


Keterangan: a(Prayogo et al., 2018), b(Ramdhani dan Soelistyono, 2020).
JT=jumlah tangkai, WP=waktu panen, BTB=berat tubuh buah, PM=panjang miselium, BSJ=berat segar jamur.

Pengomposan diawali dengan tahap aklimasi, yaitu proses penyesuaian suhu bahan media kompos, dimana terjadi peningkatan suhu campuran bahan organik, selanjutnya tahap termofilik, dimana mikroorganisme dapat hidup pada suhu 40-600C. Tahap terakhir adalah pematangan kompos, pergantian mikroorganisme termofilik yang mati setelah kenaikan suhu diatas 600C menjadi mikroorganisme mesofilik. Suhu maksimum sudah tercapai, maka proses dekomposisi terhenti (Jumar et al., 2021).
Pengomposan berhubungan dengan nutrisi media untuk pertumbuhan dan perkembangan jamur, hal ini karena proses pengomposan bertujuan sebagai pengurai bahan organik menjadi senyawa yang lebih sederhana dampak aktivitas mikrobia, sehingga pengomposan dapat meningkatkan nutrisi substrat untuk mudah dicerna dan diserap jamur (Prayogo et al., 2018). Pada waktu pengomposan mikroba mengeluarkan enzim ekstraseluler untuk mengurai selulosa dan hemiselulosa (Hasanah dan Saskiawan, 2015). Pengomposan alami terjadi dalam waktu yang lama, waktu yang diperlukan untuk proses pengomposan berkaitan dengan nutrisi dan kemampuan mikroorganisme dalam mengurai nutrisi pada substrat JTP. 
2.3. Limbah Substrat Jamur dan Potensinya Sebagai Pakan Ternak
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Limbah substrat JTP (Gambar 2) merupakan media tanam JTP yang telah habis masa panennya, terbentuk dari sisa substrat jamur yang tidak habis terpakai untuk produksi JTP (Hunaepi et al., 2018). Komponen limbah substrat JTP sebagian besar terdiri dari protein kasar, serat kasar, lemak kasar, bahan ekstrak tanpa nitrogen, selulosa, hemiselulosa, lignin, mineral, dan sebagian kecil vitamin yang diperlukan oleh ternak ruminansia (Harahap, 2019). Tabel 2 menunjukkan perubahan komponen nutrisi substrat berbasis jerami padi, pelepah sawit, dan ampas tebu sebelum dan setelah 6 minggu kultivasi jamur tiram (Tuyen et al., 2013)
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15 cm
Gambar 2. Limbah substrat jamur tiram

Tabel 2. Kandungan nutrisi substrat jerami padi, pelepah sawit, dan ampas tebu sebelum dan setelah 6 minggu kultivasi jamur tiram

	Substrat
	Komponen
	Sebelum 6 minggu
	Setelah 6 minggu 

	
	
	
	P.eryngii
	P.ostreatus

	
	
	……………………%................................

	Jerami padi
	Protein kasar
	32,7
	40,8
	54,8

	
	NDF
	793,4
	656,5
	597,9

	
	ADF
	495,6
	478,9
	461,1

	
	Hemiselulosa
	297,8
	177,6
	136,8

	Pelepah Sawit
	Protein kasar
	39,0
	50,5
	63,6

	
	NDF
	871,1
	744,3
	708,6

	
	ADF
	661,9
	573,2
	555,0

	
	Hemiselulosa
	209,2
	171,0
	153,6

	Ampas tebu
	Protein kasar
	9,9
	16,1
	15,3

	
	NDF
	908,0
	854,7
	867,9

	
	ADF
	607,2
	601,0
	612,9

	
	Hemiselulosa
	300,9
	253,8
	255,0


Sumber: data penelitian (Tuyen et al., 2013).
Perlakuan P.florida selama 60 hari pada jerami padi dapat mendegradasi komponen serat secara selektif dimana kadar hemiselulosa dan lignin menurun masing-masing hingga 8,7% dan 55% sementara kadar selulosa cenderung tetap (Urmila et al., 2012). Inkubasi jamur P.diamor, P,eryngii, P.sajor-caju, P.citrinopileatus selama 21 hari pada substrat berbasis jerami jagung mampu menurunkan kadar ADF masing-masing sebesar 25.79%, 12.33%, 24.25% dan 25.15% dengan peningkatan kecernaan in vitro masing-masing sebesar 90%, 107%, 118%, dan 15% (Wang et al., 2021). Penelitian Khan et al (2015), menemukan penurunan NDF, ADF, dan Hemiselulosa masing-masing sebesar 8.1%, 8,7%, dan 6.3% pada substrat campuran jerami gandum dan jerami padi setelah inkubasi P.ostreatus selama 30 hari. 

Penelitian Jati et al (2019), menggunakan limbah substrat JTP berbasis pelepah sawit mengungkapkan bahwa substitusi limbah substrat JTP hingga 40% pada ransum kambing PE tidak berpengaruh negatif terhadap konsumsi dan pertambahan bobot badan, meskipun retensi nitrogen cenderung menurun dengan meningkatnya level limbah substrat jamur pada pakan.  

2.4. Analisis Serat 

Serat bagi ternak ruminansia merupakan salah satu sumber energi yang sangat potensial selama ketersediaannya tidak dihambat oleh faktor lain seperti lignifikasi dan kristalisasi. Sebagian besar serat kasar berasal dari dinding sel pada sel tanaman dan mengandung lignin, selulosa, dan hemiselulosa. Selulosa adalah polimer glukosa yang tidak bercabang dan dapat dihidrolisis menjadi glukosa dengan memanfaatkan asam atau enzim. Sedangkan hemiselulosa tersusun dari bermacam-macam jenis gula (polisakarida) (Anggriani, 2017).

Metode analisa Van Soest digunakan untuk memperkirakan kandungan serat dalam pakan dan fraksi-fraksinya berdasarkan keterikatannya pada anion maupun kation detergen. Metode detergen terdiri dari dua bagian yaitu sistem netral untuk mengukur total serat atau serat yang tidak larut dalam detergen netral dan sistem detergen asam digunakan untuk mengisolasi selulosa yang tidak larut dan lignin serta beberapa komponen yang terikat dengan keduanya (Suraeni, 2016). Metode Van Soest mengklasifikasikan hijauan yang didesain di bawah ini: 
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Gambar 3. Skema pemisahan hijauan segar pemotongan (forage) dengan menggunakan detergen.

Fraksi dinding sel dengan nilai cerna rendah terdiri dari: ADF dan NDF. Semakin rendah NDF dan ADF, maka kecernaan pakan semakin tinggi. Penurunan nilai NDF disebabkan meningkatnya kadar lignin yang mengakibatkan menurunnya kadar hemiselulosa. Hemiselulosa dan selulosa merupakan komponen dinding sel yang dapat dicerna mikroba, sehingga tingginya lignin mengakibatkan mikroba tidak mampu mencerna hemiselulosa dan selulosa secara sempurna (Sudirman et al., 2015).
BAB III 
MATERI DAN METODE

3.1. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap. Tahap pertama yaitu pemeliharaan JTP dilaksanakan selama 60 hari di kumbung jamur rian Desa Pematang Gajah Mendalo Jambi. Tahap kedua yaitu analisis kandungan serat dilaksanakan selama 14 hari di Laboratorium Fakultas Peternakan Universitas Jambi.

3.2. Materi dan Peralatan

3.2.1 Kultivasi Jamur Tiram

Alat dan bahan yang digunakan antara lain: sekop, garpu, kapak, chooper,  ember plastik, thermohygrometer, kumbung dan rak jamur, hammer mill, pinset, oven uap, timbangan, sprayer, bibit F2 JTP (P.florida), air bersih, plastik substrat, alkohol. Bahan substrat yang digunakan adalah serbuk gergaji, dedak padi, ampas tebu, molasses, dan kapur dolomit.

3.2.2 Analisis NDF, ADF, Hemiselulosa
Alat dan bahan yang digunakan antara lain: tabung reaksi, sintered glass, pompa vacum, oven 600C dan 1050C, tabung eksikator, timbangan digital, stopwatch, Larutan Acid Detergen Soluble (ADS) dan Neutral Detergen Soluble (NDS), air bersih, dan alkohol.
3.3. Metode

3.3.1. Persiapan Substrat dan Pengomposan

Penelitian ini menggunakan serbuk kayu sebagai bahan utama substrat jamur tiram dan bahan lainnya seperti ampas tebu, dedak padi, dan kapur dolomit. Serbuk kayu diperoleh dari sawmill Kelurahan Pasir Panjang, Kota Jambi. Ampas tebu diperoleh dari pedagang es tebu yang dikumpulkan selama 7 hari. Dedak padi, mollases dan kapur dolomit diperoleh dari toko pertanian dan peternakan. Inokulan F2 JTP (P.florida) turunan dari hasil F1 dan F0 yang diperoleh di Kumbung Jamur Rian Pematang Gajah, Jambi. Substrat dipersiapkan dengan mencampur serbuk kayu, ampas tebu, dedak padi, dan kapur dolomit masing-masing sebanyak 75.6%, 8.4%, 15%, dan 1% dari total berat segar substrat. 
Pada perlakuan dengan pengomposan, campuran bahan substrat (50 kg berat segar) ditambahkan air hingga diusahakan mencapai kelembaban 60-70%, Setelah diaduk merata, campuran bahan substrat ditumpuk membentuk gundukan kemudian ditutup dengan terpal hitam. Aerasi dilakukan setiap dua hari sekali dengan membongkar dan mebolak balik tumpukan kompos menggunakan sekop, kemudian melakukan pengukuran suhu dilakukan secara acak pada beberapa titik tumpukan kompos. Pengomposan dilakukan selama 0, 3, dan 7 hari yang merupakan perlakuan dari penelitian ini.
3.3.2. Inokulan dan Kultivasi Jamur Tiram
Setelah perlakuan lama pengomposan 0, 3 dan 7 hari, substrat sebanyak 1.2 kg (berat basah) dimasukkan ke dalam plastik  polypropilen (baglog) ukuran 22 x 40 cm, dipadatkan, kemudian ditutup menggunakan cincin baglog (plastik PVC). Baglog-baglog berisi bahan substrat kemudian disterilisasi menggunakan oven uap pada suhu 1000 C selama 8 jam. Setelah sterilisasi, baglog dikeluarkan dari oven uap dan didiamkan selama 24 jam pada suhu ruang, kemudian diinokulasi dengan bibit jamur sebanyak 4-5% dari berat substrat. Baglog yang sudah diinokulasi disimpan dalam ruangan inkubasi (kumbung) diusahakan mencapai suhu 28-310 C dan kelembaban kumbung 70-80%, dengan pencahayaan dan ventilasi secukupnya. Kelembaban dijaga dengan menyemprotkan air secukupnya ke sekitar lantai kumbung. kemudian penutup cincin baglog dibuka setelah miselium tumbuh dan memenuhi seluruh substrat. Setelah satu kali pemanenan tubuh buah JTP, limbah substrat dibongkar dari baglognya, kemudian dikeringkan dalam oven 600 C selama 24 jam untuk menghentikan pertumbuhan miselium. 
3.3.3 Pengambilan Sampel

Setelah pemanenan JTP (P.florida) selama 60 hari inkubasi, limbah substrat dalam baglog masing-masing perlakuan dibongkar, disatukan (dikomposted), dan dicampur hingga homogen. Kemudian dihaluskan dengan hammer mill hingga ukuran 1 mm. Sampel diperoleh dengan mengambil 50 gram limbah substrat tersebut secara acak sebanyak 4 kali (ulangan), lalu dikeringkan dengan oven selama 24 jam pada suhu 1050 C.

3.3.4 Prosedur Analisis NDF, ADF, dan Hemiselulosa.
Kandungan NDF dan ADF sampel diukur menggunakan metode Van Soest (1985). 

3.3.4.1. Neutral Detergen Fiber 


Sebanyak 0,5 gram sampel dimasukkan kedalam gelas piala 600 ml dan ditambahkan 50 ml NDS kemudian dipanaskan. Sampel diekstrak selama 60 menit dari mulai mendidih. Sampel yang telah diekstrak disaring menggunakan cawan kaca masir G3 yang telah ditimbang sebelumya. Residu dibilas menggunakan air panas dan aseton. Cawan kaca masir beserta residu dikeringkan pada oven 1050 C selama 4 jam sampai beratnya stabil. Sampel diangkat dan didinginkan dalam eksikator kemudian cawan ditimbang. Kandungan NDF dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

NDF (%) =  a-b-c  x  100%

 d

Keterangan:

a : Berat cawan + sampel setelah dioven (gr)     c : Berat kertas saring (gr)

b : Berat cawan kosong di oven (gr)
 
 d : Berat sampel (gr)

3.3.4.2. Acid Detergen Fiber 

Sebanyak 0,5 gram sampel dimasukkan kedalam gelas piala 600 ml dan ditambahkan 50 ml ADS kemudian dipanaskan. Sampel diekstrak selama 60 menit dari mulai mendidih. Sampel yang telah diekstrak disaring menggunakan cawan kaca masir G3 yang telah ditimbang sebelumya. Residu dibilas menggunakan air panas dan aseton. Cawan kaca masir beserta residu dikeringkan pada oven 1050 C selama 4 jam sampai beratnya stabil. Sampel diangkat dan didinginkan dalam eksikator kemudian cawan ditimbang. Kandungan ADF dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

ADF (%) =  a-b-c  x  100%

 d

Keterangan:

a : Berat cawan + sampel setelah dioven (gr)



b : Berat cawan kosong di oven (gr)




c : Berat kertas saring (gr)

d : Berat sampel (gr)

3.3.4.3. Hemiselulosa 


Untuk mengetahui persen hemiselulosa dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Hemiselulosa (%) =  NDF % – ADF %

3.4. Rancangan Penelitian

Penelitian ini didesain menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 3 perlakuan dan 6 kali pengulangan. Berikut susunan perlakuan:

P1
= Lama Pengomposan 0 hari
P2
= Lama Pengomposan 3 hari 
P3
= Lama Pengomposan 7 hari

Model matematika dari rancangan yang digunakan adalah:

Y ij =   [image: image3.png]p+Ti+e€ij




Keterangan:

Y ij
= Kandungan serat pengaruh perlakuan pengomposan ke i pada ulangan ke j

µ
= Rataan Umum

τi
= Pengaruh perlakuan pengomposan ke i

ϵ ij
= Pengaruh acak pada perlakuan pengomposan ke i dan ulangan ke j
3.5. Parameter Yang Diamati

Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah kandungan serat (NDF, ADF, dan Hemiselulosa) pada limbah substrat jamur tiram putih
3.6. Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dianalisis menggunakan Analysis of Variance. Apabila perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) maka dilanjutkan dengan Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test.

BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pengaruh lama pengomposan terhadap kandungan serat NDF, ADF, dan Hemiselulosa limbah substrat JTP (P.florida) yang menggunakan serbuk kayu sebagai bahan utama substrat jamur dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil analisis kandungan serat limbah substrat jamur tiram putih (P.florida) berbagai perlakuan lama pengomposan.

	Perlakuan
	Peubah yang diamati

	
	NDF (%)
	ADF (%)
	Hemiselulosa (%)

	P1
	60 ± 1,0
	59 ± 2,6
	23 ± 1,50

	P2
	61 ± 2,1
	60 ± 7,5
	23 ± 5,50

	P3
	62 ± 2,9
	56 ± 4,3
	28 ± 4,08


Keterangan:P1= lama pengomposan 0 hari; P2= lama pengomposan 3 hari; P3=   lama pengomposan 7 hari. Berbeda tidak nyata.

Berdasarkan analisis ragam yang dilakukan diatas penelitian pengaruh lama pengomposan menunjukan hasil berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap kandungan serat NDF, ADF, dan Hemiselulosa limbah substrat JTP. Hal ini disebabkan karena kandungan lignin diduga masih terlalu tinggi, sehingga sulit mikroorganisme untuk mendegradasi komponen dinding sel. Komponen dinding sel yang terdiri dari lignin, hemiselulosa, dan selulosa. Karakteristik lignin pada serbuk kayu yang agak sulit didegradasi karena terdiri gugus kimia yang komplek. Hal ini menjelaskan bahwa serbuk kayu dapat di degradasi dengan pengomposan melalui proses perombakan mikroba, tetapi perlu beberapa waktu yang lama (Komarayati, 1996).
4.1. Pengaruh Perlakuan Terhadap Neutral Detergent Fiber (NDF)


Analisis statistik yang telah dilakukan pada kandungan serat NDF untuk masing-masing perlakuan lama pengomposan menunjukan hasil berbeda tidak nyata (P>0,05) dalam menurunkan kandungan serat NDF limbah substrat JTP. Pengaruh lama pengomposan terhadap kandungan serat NDF limbah substrat JTP (P.florida) dapat dilihat pada Gambar 4.


Gambar 4. Kandungan NDF Limbah Substrat Jamur Tiram Putih

Gambar 4. Menampilkan diagram hasil analisis ragam kandungan serat NDF limbah substrat JTP (P.florida) selama 60 hari masa kultivasi menunjukan adanya peningkatan kandungan serat NDF pada masing-masing perlakuan. Peningkatan ini menunjukan bahwa JTP mengkonsumsi nutrisi dalam substrat untuk kebutuhan energi dan pertumbuhannya selama 60 hari masa inkubasi. Pertumbuhan dan konsumsi energi JTP tersebut belum mampu untuk menurunkan kandungan serat NDF tersebut, melainkan terjadinya peningkatan pada hasil analisis serat NDF. Peningkatan kandungan NDF pada setiap perlakuan disebabkan karena kandungan hemiselulosa pada limbah substrat meningkat seiring dengan lama pengomposan. Drehmel et al (2020), menjelaskan bertambahnya konsentrasi kandungan hemiselulosa berdampak pada peningkatan kandungan NDF. Dalam metode Van Soest hemiselulosa didefinisikan sebagai komponen serat yang mudah larut dalam larutan Neutral Detergent Solution (NDS) (Hungate, 1990). Hal ini menjelaskan bahwa dengan peningkatan konsentrasi hemiselulosa memungkinkan terjadinya peningkatan pada kandungan NDF. 


Selain itu, pemanasan pada proses pengomposan diduga belum mampu menurunkan kadar serat kasar disebabkan sulitnya serat kasar untuk di degradasi walaupun dalam perlakuan suhu yang panas, seperti proses pengomposan. Coblentz dan Hoffmant (2009), menjelaskan bahwa kadar komponen serat NDF meningkat karena adanya pemanasan. Peningkatan berhubungan dengan adanya tingkat kehilangan NDF dan pemanasan spontan menunjukan bahwa hilangnya NDF dapat diubah secara negatif oleh beberapa aspek pemanasan langsung atau tidak langsung, yang diiringi dengan peningkatan konsentrasi NDF. Peningkatan kandungan NDF juga disebabkan karena pemanasan dengan suhu tinggi belum mampu menurunkan serat kasar (Nilasari et al., 2017) dan karena pemanasan suhu tinggi merupakan pengolahan fisik yang hanya memberikan efek pelonggaran ikatan komplek suatu bahan pakan (Marry. dan Subrata., 2005).
Selain itu, peningkatan tersebut diduga karena terjadi pelonggaran ikatan kompleks yang memberikan efek perluasan pada permukaan komponen lignoselulosa dan lignohemiselulosa akibat pemanasan, sehingga hemiselulosa semakin mudah larut (Bestari et al., 1998).

4.2. Pengaruh Perlakuan Terhadap Acid Detergent Fiber (ADF)


Hasil analisis (Gambar 5) menunjukan treatment lama pengomposan pada waktu yang berbeda memberikan hasil berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap kandungan serat ADF. Hasil analisis kandungan serat ADF limbah substrat jamur tiram putih (P.florida) selama kultivasi 60 hari dapat dilihat pada Gambar 5. 


Gambar 5. Kandungan ADF Limbah Substrat Jamur Tiram Putih

Berdasarkan diagram hasil analisis ragam kandungan serat ADF limbah substrat JTP (P.florida) selama 60 hari masa kultivasi menunjukan adanya peningkatan kandungan serat ADF pada masing-masing perlakuan. Peningkatan kandungan serat ADF pada masing-masing perlakuan dipacu karena tingginya kandungan selulosa pada substrat jamur tiram, sehingga mikroorganisme sulit untuk mendegradasi komponen serat ADF tersebut. Penelitian Suparjo (2010), menjelaskan bahwa komponen serat kasar sebagian besar adalah selulosa dan hanya sedikit lignin. Hal ini menyebabkan nilai ADF ± 30% lebih tinggi dari serat kasar pada bahan yang sama. Dengan kadar selulosa yang tinggi menyebabkan kandungan lignin terurai dan ADF meningkat. 
Hal ini didukung juga pada penelitian Van Soest (1979), bahwa peningkatan ADF disebabkan adanya implikasi pada perubahan struktur jaringan lignin yang mengalami pelonggaran seiring dengan terjadinya reaksi maillard selama pemanasan berlangsung. ADF terdiri dari komponen serat yang berupa selulosa dan lignin yang merupakan bagian dinding sel tanaman yang lebih sulit dicerna (Church., 1988). Hutabarat, (2020), menjelaskan bahwa kandungan hemiselulosa dan selulosa yang mendominasi lignin menyebabkan kandungan ADF masih tinggi, sehingga hal tersebut menyebabkan kandungan ADF sulit terurai
4.3. Pengaruh Perlakuan Terhadap Hemiselulosa 


Hasil analisis menunjukan treatment lama pengomposan pada waktu yang berbeda memberikan hasil berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap kandungan serat hemiselulosa. Gambar 6 menampilkan diagram analisis kandungan serat hemiselulosa pada limbah substrat JTP (P.florida) selama kultivasi 60 hari. 



Gambar 6. Kandungan Hemiselulosa Limbah Substrat Jamur Tiram Putih.

Pengaruh lama pengomposan terhadap kandungan serat hemiselulosa   limbah substrat JTP (P.florida) dapat dilihat pada Gambar 6. Berdasarkan analisis statistik kandungan serat hemiselulosa untuk masing-masing perlakuan lama pengomposan menunjukan hasil berbeda tidak nyata (P>0,05). Terjadinya peningkatan kadar  hemiselulosa mengakibatkan konsentrasi kandungan lignin dalam dinding sel berkurang. Hal ini dikarenakan adanya pemutusan ikatan oleh lignoselulosa (Van Soest, 1982). Harahap (2019), menambahkan bahwa proses pemanasan pada pengomposan yang mencapai suhu 600 C terjadi pelonggaran ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa. Hal tersebut didukung dengan pendapat Harris (1969), menjelaskan apabila lignin meningkat maka akan terjadi penurunan kandungan hemiselulosa. Hal ini membuktikan bahwa dengan menurunnya kandungan lignin pada dinding sel, maka kandungan hemiselulosa akan meningkat. Kandungan lignin limbah substrat jamur tiram pada penelitian ini yang berbahan dasar serbuk kayu cenderung rendah daripada kandungan lignin serbuk kayu umumnya yang bervariasi tergantung pada jenis kayunya berkisar 24%-32% (Simatupang. et al., 2010).
BAB V 
PENUTUP

5.1. Kesimpulan


Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hasil tidak berbeda nyata (P>0,05) atau secara sederhana dapat dikatakan tidak ada dampak dari perlakuan lama pengomposan terhadap penurunan kandungan serat hemiselulosa, NDF, dan ADF limbah substrat JTP (P.florida). 
5.2. Saran

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai lama pengomposan substrat JTP (P.florida) dengan menggunakan limbah pertanian dan penambahan pre treatment lainnya dalam menurunkan kandungan serat limbah substrat JTP (P.florida). Selain itu, penambahan variabel penelitian lainnya lebih disarankan untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih komprehensif.
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LAMPIRAN

Lampiran  1. Perhitungan ANNOVA Kandungan NDF
Data Asli ANNOVA Kandungan NDF
	Perlakuan
	Ulangan

	
	1
	2
	3
	4

	P1
	76
	74
	74
	74

	P2
	80
	72
	76
	78

	P3
	84
	78
	74
	76

	Jumlah
	240
	224
	224
	228


Data Transformasi


[image: image4.emf]Perlakuan  Ulangan

JUMLAHRataan

SD

1 2 3 4

P1 61 59 59 59 238 59,5 1

P2  63 58 61 62 244 61 2,160247

P3 66 62 59 61 248 62 2,94392

JUMLAH 190 179 179 182 730 183

Rataan 63,333333 59,66666667 59,66666667 60,66667 243,3333

SD 2,5166115 2,081665999 1,154700538 1,527525 5,033223

FK
=  7302  = 44408,33
 12
JKT
= (612 +592 +592 +592 +632 +582 +612 +622 +662 +622 +592 +612) - FK 
= 55,67

JKP
= (2382 + 2442 +2482 ) – FK = 13
4

JKG
= JKT – JKP = 55,67 – 13 = 43

db
= (3 x 4) – 1 =11

dbp
= 3 – 1 = 2

dbg
= db – dbp = 11 – 2 = 9
KTP 
= JKP / dbp = 13/2 = 6,33
KTG
= JKG / dbg = 43/9 = 4,78
F.hit
= KTP/KTG = 6,33/4,78 = 1,3256
Analisis Ragam ANNOVA (RAL) 

[image: image5.emf]SK DB JK KT F hitung F tabel

0,05 0,01

Perlakuan 2 13 6,33 1,33 4,26 8,02

Galat 9 43 4,78

Total 11 55,67


Keterangan: Berbeda tidak nyata
Lampiran  2. Perhitungan ANNOVA Kandungan ADF
Data Asli ANNOVA ADF


[image: image6.emf]Perlakuan Ulangan JUMLAH RatanrataSD

1 2 3 4

P1 (0 day) 62 56 60 58 236 59 2,581989

P2 (3 day) 70 58 62 52 242 60,5 7,549834

P3 (7 day) 56 60 58 50 224 56 4,320494

JUMLAH 188 174 180 160 702 175,5

Rataan 62,66667 58 60 53,33333 234

SD 7,023769 2 2 4,163332 9,165151

FK
=  7022  = 41067

     12

JKT
= (622 +562 +602 +582 +702 +582 +622 +522 +562 +602 +582 +502) - FK 

= 289,00
JKP
= (2362 + 2422 +2242 ) – FK = 42
4

JKG
= JKT – JKP = 289,00 – 42 = 247
db
= (3 x 4) – 1 =11

dbp
= 3 – 1 = 2

dbg
= db – dbp = 11 – 2 = 9

KTP 
= JKP / dbp = 42/2 = 21
KTG
= JKG / dbg = 247/9 = 27,444
F.hit
= KTP/KTG = 21/27,444 = 0,7652

SIDIK RAGAM ANNOVA (RAL)

[image: image7.emf]SK DB JK KT F hitung F tabel

0,05 0,01

Perlakuan 2 42 21 0,765182 4,256495 8,021517

Galat 9 247 27,44444

Total 11 289,00

Keterangan: Berbeda tidak nyata
Lampiran  3. Perhitungan ANNOVA Kandungan Hemiselulosa 
Data Asli ANNOVA Hemiselulosa

	Perlakuan
	Ulangan

	
	1
	2
	3
	4

	P1
	14
	18
	14
	16

	P2
	10
	14
	14
	26

	P3
	28
	18
	16
	26

	Jumlah
	52
	50
	44
	68


Data Tranformasi Hemiselulosa

[image: image8.emf]Perlakuan Ulangan JUMLAH Rataan SD

1 2 3 4

P1 (0 day) 22 25 22 24 93 23,25 1,50

P2 (3 day) 18 22 22 31 93 23,25 5,50

P3 (7 day) 32 25 24 31 112 28,00 4,08

JUMLAH 72 72 68 86 298 74,5

Rataan 24 24 22,66667 28,66667 99,33333

SD 7,211103 1,732051 1,154701 4,041452 10,96966

FK
=  2982  = 7400,3

     12
JKT
= (222 +252 +222 +242 +182 +222 +222 +312 +322 +252 +242 +312) - FK 

= 207,67
JKP
= (932 + 932 +1122 ) – FK = 60
4
JKG
= JKT – JKP = 207,67 – 60 = 147,5
db
= (3 x 4) – 1 =11

dbp
= 3 – 1 = 2

dbg
= db – dbp = 11 – 2 = 9
KTP 
= JKP / dbp = 60/2 = 30,083
KTG
= JKG / dbg = 147,5/9 = 16,389
F.hit
= KTP/KTG = 30,083/16,389= 1,835593
Analisis Ragam ANNOVA (RAL)

[image: image9.emf]SK DB JK KT F hitung F tabel

0,05 0,01

Perlakuan 2 60 30,08333 1,835593 4,256495 8,021517

Galat 9 147,5 16,38889

Total 11 207,67


Keterangan: Berbeda tidak nyata
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Data Lab

		P1 NDF

		Perlakuan		a		b		c		d				NDF (%)		Hemiselulosa (%)				Keterangan:		a.  cawan + sampel

		P1U1 		32.23		30.77		1.08		0.5				76		14						b.  Cawan kosong di oven

		P1U2 		32.33		30.88		1.08		0.5				74		18						c.  Berat kertas saring

		P1U3		32.09		30.65		1.07		0.5				74		14						d. sampel 

		P1U4		35.37		33.92		1.08		0.5				74		16

		P1 ADF

		Perlakuan		a		b		c		d				ADF (%)

		P1U1 		55.24		53.85		1.08		0.5				62

		P1U2 		36.49		35.13		1.08		0.5				56

		P1U3		31.48		30.10		1.08		0.5				60

		P1U4		32.2		30.81		1.10		0.5				58

		P2 NDF

		Perlakuan		a		b		c		d				NDF (%)		Hemiselulosa (%)

		P2U1 		33.17		31.75		1.02		0.5				80		10

		P2U2 		30.45		29.02		1.07		0.5				72		14

		P2U3		31.46		30		1.08		0.5				76		14

		P2U4		26.71		25.22		1.1		0.5				78		26

		P2 ADF

		Perlakuan		a		b		c		d				ADF (%)

		P2U1 		30.21		28.76		1.10		0.5				70

		P2U2 		31.24		29.84		1.11		0.5				58

		P2U3		35.49		34.08		1.1		0.5				62

		P2U4		32.43		31.07		1.1		0.5				52

		P3 NDF

		Perlakuan		a		b		c		d				NDF (%)		Hemiselulosa (%)

		P3U1 		57		55.52		1.06		0.5				84		28

		P3U2 		49.04		47.57		1.08		0.5				78		18

		P3U3		51.53		50.07		1.09		0.5				74		16

		P3U4		29.21		27.75		1.08		0.5				76		26



		P3 ADF

		Perlakuan		a		b		c		d				ADF (%)

		P3U1 		36.56		35.18		1.1		0.5				56

		P3U2 		32.7		31.32		1.08		0.5				60

		P3U3		46.57		45.19		1.09		0.5				58

		P3U4		32.11		30.66		1.2		0.5				50





uji anova

		1. Analisis NDF

		Perlakuan						Ulangan												NDF																		ADF																		Hemiseluosa

				1		2		3		4										Perlakuan 						Ulangan				JUMLAH		Rataan		SD				Perlakuan						Ulangan				JUMLAH		Ratanrata		SD				Perlakuan						Ulangan				JUMLAH		Rataan		SD

		P1		76		74		74		74												1		2		3		4												1		2		3		4												1		2		3		4

		P2		80		72		76		78										P1		76		74		74		74		298		74.5		1				P1 (0 day)		62		56		60		58		236		59		2.5819888975				P1 (0 day)		14		18		14		16		62		15.50		1.91

		P3		84		78		74		76										P2 		80		72		76		78		306		76.5		3.4156502553				P2 (3 day)		70		58		62		52		242		60.5		7.5498344353				P2 (3 day)		10		14		14		26		64		16.00		6.93

																				P3		84		78		74		76		312		78		4.3204937989				P3 (7 day)		56		60		58		50		224		56		4.3204937989				P3 (7 day)		28		18		16		26		88		22.00		5.89

		2. Analisis ADF																		JUMLAH		240		224		224		228		916		229						JUMLAH		188		174		180		160		702		175.5						JUMLAH		52		50		44		68		214		53.5

		Perlakuan 						Ulangan												Rataan		80		74.6666666667		74.6666666667		76		305.3333333333								Rataan		62.6666666667		58		60		53.3333333333		234								Rataan		17.3333333333		16.6666666667		14.6666666667		22.6666666667		71.3333333333

				1		2		3		4										SD		4		3.0550504633		1.1547005384		2		7.0237691686								SD		7.0237691686		2		2		4.1633319989		9.1651513899								SD		9.4516312525		2.3094010768		1.1547005384		5.7735026919		14.4683562761

		P1		62		56		60		58

		P2		70		58		62		52

		P3		56		60		58		50										FK		69921.33																FK		41067																FK		3816.3333333333

																										dbp		t-1		3-1=2														dbp		t-1		3-1=2														dbp		t-1		3-1=2

		3. HEMISELULOSA																		JKT		118.67																JKT		289.00																JKT		363.67

		Perlakuan						Ulangan																		dbg		t(r-1)		3(4-1)=9														dbg		t(r-1)		3(4-1)=9														dbg		t(r-1)		3(4-1)=9

				1		2		3		4										JKP		25																JKP		42																JKP		105

		P1		14		18		14		16																dbt		t.r-1		3*4-1=11														dbt		t.r-1		3*4-1=11														dbt		t.r-1		3*4-1=11

		P2		10		14		14		26										JKG		94																JKG		247																JKG		259

		P3		28		18		16		26																F hitung		1.1808510638																F hitung		0.7651821862																F hitung		1.8185328185

																				KTP		12.33																KTP		21																KTP		52.3333333333

																				KTG		10.44																KTG		27.4444444444																KTG		28.7777777778

																				SIDIK RAGAM (ANOVA) RAL																		SIDIK RAGAM (ANOVA) RAL																		SIDIK RAGAM (ANOVA) RAL

																				SK		DB		JK		KT		F hitung		F tabel								SK		DB		JK		KT		F hitung		F tabel								SK		DB		JK		KT		F hitung		F tabel

																														0.05		0.01																0.05		0.01																0.05		0.01

																				Perlakuan		2		25		12.33		1.18		4.26		8.02						Perlakuan		2		42		21		0.7651821862		4.2564947291		8.0215173099						Perlakuan		2		105		52.3333333333		1.8185328185		4.2564947291		8.0215173099

																				Galat		9		94		10.44												Galat		9		247		27.4444444444												Galat		9		259		28.7777777778

																				Total		11		118.67														Total		11		289.00														Total		11		363.67

																				Ket: F.Hit < F.Tabel, maka tidak berpengaruh nyata

																																												4.356				2

																																				3.8
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Data Lab

		P1 NDF

		Perlakuan		a		b		c		d				NDF (%)		Hemiselulosa (%)				Keterangan:		a.  cawan + sampel

		P1U1 		32.23		30.77		1.08		0.5				76		14						b.  Cawan kosong di oven

		P1U2 		32.33		30.88		1.08		0.5				74		18						c.  Berat kertas saring

		P1U3		32.09		30.65		1.07		0.5				74		14						d. sampel 

		P1U4		35.37		33.92		1.08		0.5				74		16

		P1 ADF

		Perlakuan		a		b		c		d				ADF (%)

		P1U1 		55.24		53.85		1.08		0.5				62

		P1U2 		36.49		35.13		1.08		0.5				56

		P1U3		31.48		30.10		1.08		0.5				60

		P1U4		32.2		30.81		1.10		0.5				58

		P2 NDF

		Perlakuan		a		b		c		d				NDF (%)		Hemiselulosa (%)

		P2U1 		33.17		31.75		1.02		0.5				80		10

		P2U2 		30.45		29.02		1.07		0.5				72		14

		P2U3		31.46		30		1.08		0.5				76		14

		P2U4		26.71		25.22		1.1		0.5				78		26

		P2 ADF

		Perlakuan		a		b		c		d				ADF (%)

		P2U1 		30.21		28.76		1.10		0.5				70

		P2U2 		31.24		29.84		1.11		0.5				58

		P2U3		35.49		34.08		1.1		0.5				62

		P2U4		32.43		31.07		1.1		0.5				52

		P3 NDF

		Perlakuan		a		b		c		d				NDF (%)		Hemiselulosa (%)

		P3U1 		57		55.52		1.06		0.5				84		28

		P3U2 		49.04		47.57		1.08		0.5				78		18

		P3U3		51.53		50.07		1.09		0.5				74		16

		P3U4		29.21		27.75		1.08		0.5				76		26



		P3 ADF

		Perlakuan		a		b		c		d				ADF (%)

		P3U1 		36.56		35.18		1.1		0.5				56

		P3U2 		32.7		31.32		1.08		0.5				60

		P3U3		46.57		45.19		1.09		0.5				58

		P3U4		32.11		30.66		1.2		0.5				50





uji anova

		1. Analisis NDF

		Perlakuan						Ulangan												NDF																		ADF																		Hemiseluosa

				1		2		3		4										Perlakuan 						Ulangan				JUMLAH		Rataan		SD				Perlakuan						Ulangan				JUMLAH		Ratanrata		SD				Perlakuan						Ulangan				JUMLAH		Rataan		SD

		P1		76		74		74		74												1		2		3		4												1		2		3		4												1		2		3		4

		P2		80		72		76		78										P1		76		74		74		74		298		74.5		1				P1 (0 day)		62		56		60		58		236		59		2.5819888975				P1 (0 day)		14		18		14		16		62		15.50		1.91

		P3		84		78		74		76										P2 		80		72		76		78		306		76.5		3.4156502553				P2 (3 day)		70		58		62		52		242		60.5		7.5498344353				P2 (3 day)		10		14		14		26		64		16.00		6.93

																				P3		84		78		74		76		312		78		4.3204937989				P3 (7 day)		56		60		58		50		224		56		4.3204937989				P3 (7 day)		28		18		16		26		88		22.00		5.89

		2. Analisis ADF																		JUMLAH		240		224		224		228		916		229						JUMLAH		188		174		180		160		702		175.5						JUMLAH		52		50		44		68		214		53.5

		Perlakuan 						Ulangan												Rataan		80		74.6666666667		74.6666666667		76		305.3333333333								Rataan		62.6666666667		58		60		53.3333333333		234								Rataan		17.3333333333		16.6666666667		14.6666666667		22.6666666667		71.3333333333

				1		2		3		4										SD		4		3.0550504633		1.1547005384		2		7.0237691686								SD		7.0237691686		2		2		4.1633319989		9.1651513899								SD		9.4516312525		2.3094010768		1.1547005384		5.7735026919		14.4683562761

		P1		62		56		60		58

		P2		70		58		62		52

		P3		56		60		58		50										FK		69921.33																FK		41067																FK		3816.3333333333

																										dbp		t-1		3-1=2														dbp		t-1		3-1=2														dbp		t-1		3-1=2

		3. HEMISELULOSA																		JKT		118.67																JKT		289.00																JKT		363.67

		Perlakuan						Ulangan																		dbg		t(r-1)		3(4-1)=9														dbg		t(r-1)		3(4-1)=9														dbg		t(r-1)		3(4-1)=9

				1		2		3		4										JKP		25																JKP		42																JKP		105

		P1		14		18		14		16																dbt		t.r-1		3*4-1=11														dbt		t.r-1		3*4-1=11														dbt		t.r-1		3*4-1=11

		P2		10		14		14		26										JKG		94																JKG		247																JKG		259

		P3		28		18		16		26																F hitung		1.1808510638																F hitung		0.7651821862																F hitung		1.8185328185

																				KTP		12.33																KTP		21																KTP		52.3333333333

																				KTG		10.44																KTG		27.4444444444																KTG		28.7777777778

																				SIDIK RAGAM (ANOVA) RAL																		SIDIK RAGAM (ANOVA) RAL																		SIDIK RAGAM (ANOVA) RAL

																				SK		DB		JK		KT		F hitung		F tabel								SK		DB		JK		KT		F hitung		F tabel								SK		DB		JK		KT		F hitung		F tabel

																														0.05		0.01																0.05		0.01																0.05		0.01

																				Perlakuan		2		25		12.33		1.18		4.26		8.02						Perlakuan		2		42		21		0.7651821862		4.2564947291		8.0215173099						Perlakuan		2		105		52.3333333333		1.8185328185		4.2564947291		8.0215173099

																				Galat		9		94		10.44												Galat		9		247		27.4444444444												Galat		9		259		28.7777777778

																				Total		11		118.67														Total		11		289.00														Total		11		363.67

																				Ket: F.Hit < F.Tabel, maka tidak berpengaruh nyata

																																												4.356				2

																																				3.8
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Data Lab

		P1 NDF

		Perlakuan		a		b		c		d				NDF (%)		Hemiselulosa (%)				Keterangan:		a.  cawan + sampel

		P1U1 		32.23		30.77		1.08		0.5				76		14						b.  Cawan kosong di oven

		P1U2 		32.33		30.88		1.08		0.5				74		18						c.  Berat kertas saring

		P1U3		32.09		30.65		1.07		0.5				74		14						d. sampel 

		P1U4		35.37		33.92		1.08		0.5				74		16

		P1 ADF

		Perlakuan		a		b		c		d				ADF (%)

		P1U1 		55.24		53.85		1.08		0.5				62

		P1U2 		36.49		35.13		1.08		0.5				56

		P1U3		31.48		30.10		1.08		0.5				60

		P1U4		32.2		30.81		1.10		0.5				58

		P2 NDF

		Perlakuan		a		b		c		d				NDF (%)		Hemiselulosa (%)

		P2U1 		33.17		31.75		1.02		0.5				80		10

		P2U2 		30.45		29.02		1.07		0.5				72		14

		P2U3		31.46		30		1.08		0.5				76		14

		P2U4		26.71		25.22		1.1		0.5				78		26

		P2 ADF

		Perlakuan		a		b		c		d				ADF (%)

		P2U1 		30.21		28.76		1.10		0.5				70

		P2U2 		31.24		29.84		1.11		0.5				58

		P2U3		35.49		34.08		1.1		0.5				62

		P2U4		32.43		31.07		1.1		0.5				52

		P3 NDF

		Perlakuan		a		b		c		d				NDF (%)		Hemiselulosa (%)

		P3U1 		57		55.52		1.06		0.5				84		28

		P3U2 		49.04		47.57		1.08		0.5				78		18

		P3U3		51.53		50.07		1.09		0.5				74		16

		P3U4		29.21		27.75		1.08		0.5				76		26



		P3 ADF

		Perlakuan		a		b		c		d				ADF (%)

		P3U1 		36.56		35.18		1.1		0.5				56

		P3U2 		32.7		31.32		1.08		0.5				60

		P3U3		46.57		45.19		1.09		0.5				58

		P3U4		32.11		30.66		1.2		0.5				50





uji anova

		1. Analisis NDF

		Perlakuan						Ulangan												NDF																		ADF																		Hemiseluosa

				1		2		3		4										Perlakuan 						Ulangan				JUMLAH		Rataan		SD				Perlakuan						Ulangan				JUMLAH		Ratanrata		SD				Perlakuan						Ulangan				JUMLAH		Rataan		SD

		P1		76		74		74		74												1		2		3		4												1		2		3		4												1		2		3		4

		P2		80		72		76		78										P1		61		59		59		59		238		59.5		1				P1 (0 day)		52		48		51		50		201		50.25		1.7078251277				P1 (0 day)		22		25		22		24		93		23.25		1.50

		P3		84		78		74		76										P2 		63		58		61		62		244		61		2.1602468995				P2 (3 day)		57		50		52		46		205		51.25		4.5734742447				P2 (3 day)		18		22		22		31		93		23.25		5.50

																				P3		66		62		59		61		248		62		2.9439202888				P3 (7 day)		48		51		50		45		194		48.5		2.6457513111				P3 (7 day)		32		25		24		31		112		28.00		4.08

		2. Analisis ADF																		JUMLAH		190		179		179		182		730		183						JUMLAH		157		149		153		141		600		150						JUMLAH		72		72		68		86		298		74.5

		Perlakuan 						Ulangan												Rataan		63.3333333333		59.6666666667		59.6666666667		60.6666666667		243.3333333333								Rataan		52.3333333333		49.6666666667		51		47		200								Rataan		24		24		22.6666666667		28.6666666667		99.3333333333

				1		2		3		4										SD		2.5166114784		2.0816659995		1.1547005384		1.5275252317		5.0332229568								SD		4.5092497528		1.5275252317		1		2.6457513111		5.5677643628								SD		7.2111025509		1.7320508076		1.1547005384		4.0414518843		10.9696551146

		P1		62		56		60		58

		P2		70		58		62		52

		P3		56		60		58		50										FK		44408.33																FK		30000																FK		7400.3333333333

																										dbp		t-1		3-1=2				 										dbp		t-1		3-1=2														dbp		t-1		3-1=2

		3. HEMISELULOSA																		JKT		55.67																JKT		108.00																JKT		207.67

		Perlakuan						Ulangan																		dbg		t(r-1)		3(4-1)=9														dbg		t(r-1)		3(4-1)=9														dbg		t(r-1)		3(4-1)=9

				1		2		3		4										JKP		13																JKP		15.5																JKP		60

		P1		14		18		14		16																dbt		t.r-1		3*4-1=11														dbt		t.r-1		3*4-1=11														dbt		t.r-1		3*4-1=11

		P2		10		14		14		26										JKG		43																JKG		92.5																JKG		147.5

		P3		28		18		16		26																F hitung		1.3255813953																F hitung		0.7540540541																F hitung		1.8355932203

																				KTP		6.33																KTP		7.75																KTP		30.0833333333

																				KTG		4.78																KTG		10.2777777778																KTG		16.3888888889

																				SIDIK RAGAM (ANOVA) RAL																		SIDIK RAGAM (ANOVA) RAL																		SIDIK RAGAM (ANOVA) RAL

																				SK		DB		JK		KT		F hitung		F tabel								SK		DB		JK		KT		F hitung		F tabel								SK		DB		JK		KT		F hitung		F tabel

																														0.05		0.01																0.05		0.01																0.05		0.01

																				Perlakuan		2		13		6.33		1.33		4.26		8.02						Perlakuan		2		16		7.75		0.7540540541		4.2564947291		8.0215173099						Perlakuan		2		60		30.0833333333		1.8355932203		4.2564947291		8.0215173099

																				Galat		9		43		4.78												Galat		9		92.5		10.2777777778												Galat		9		147.5		16.3888888889

																				Total		11		55.67														Total		11		108.00														Total		11		207.67

																				Ket: F.Hit < F.Tabel, maka tidak berpengaruh nyata

																																												4.356				2

																																				3.8





Tranformasi data

						NDF						ADF										Hemiselulosa

						Data Awal		Tranformasi data						Data Awal		Tranformasi Data						Data Awal		Tranformasi Data

				P1 U1		76		61				P1 U1		62		52				P1 U1		14		22

						74		59						56		48						18		25

						74		59						60		51						14		22

						74		59						58		50						16		24

				P2 U1 		80		63				P2 U1		70		57				P2 U1		10		18

						72		58						58		50						14		22

						76		61						62		52						14		22

						78		62						52		46						26		31

				P3 U1		84		66				P3 U1		56		48				P3 U1		28		32

						78		62						60		51						18		25

						74		59						58		50						16		24

						76		61						50		45						26		31






Data Lab

		P1 NDF

		Perlakuan		a		b		c		d				NDF (%)		Hemiselulosa (%)				Keterangan:		a.  cawan + sampel

		P1U1 		32.23		30.77		1.08		0.5				76		14						b.  Cawan kosong di oven

		P1U2 		32.33		30.88		1.08		0.5				74		18						c.  Berat kertas saring

		P1U3		32.09		30.65		1.07		0.5				74		14						d. sampel 

		P1U4		35.37		33.92		1.08		0.5				74		16

		P1 ADF

		Perlakuan		a		b		c		d				ADF (%)

		P1U1 		55.24		53.85		1.08		0.5				62

		P1U2 		36.49		35.13		1.08		0.5				56

		P1U3		31.48		30.10		1.08		0.5				60

		P1U4		32.2		30.81		1.10		0.5				58

		P2 NDF

		Perlakuan		a		b		c		d				NDF (%)		Hemiselulosa (%)

		P2U1 		33.17		31.75		1.02		0.5				80		10

		P2U2 		30.45		29.02		1.07		0.5				72		14

		P2U3		31.46		30		1.08		0.5				76		14

		P2U4		26.71		25.22		1.1		0.5				78		26

		P2 ADF

		Perlakuan		a		b		c		d				ADF (%)

		P2U1 		30.21		28.76		1.10		0.5				70

		P2U2 		31.24		29.84		1.11		0.5				58

		P2U3		35.49		34.08		1.1		0.5				62

		P2U4		32.43		31.07		1.1		0.5				52

		P3 NDF

		Perlakuan		a		b		c		d				NDF (%)		Hemiselulosa (%)

		P3U1 		57		55.52		1.06		0.5				84		28

		P3U2 		49.04		47.57		1.08		0.5				78		18

		P3U3		51.53		50.07		1.09		0.5				74		16

		P3U4		29.21		27.75		1.08		0.5				76		26



		P3 ADF

		Perlakuan		a		b		c		d				ADF (%)

		P3U1 		36.56		35.18		1.1		0.5				56

		P3U2 		32.7		31.32		1.08		0.5				60

		P3U3		46.57		45.19		1.09		0.5				58

		P3U4		32.11		30.66		1.2		0.5				50





uji anova

		1. Analisis NDF

		Perlakuan						Ulangan												NDF																		ADF																		Hemiseluosa

				1		2		3		4										Perlakuan 						Ulangan				JUMLAH		Rataan		SD				Perlakuan						Ulangan				JUMLAH		Ratanrata		SD				Perlakuan						Ulangan				JUMLAH		Rataan		SD

		P1		76		74		74		74												1		2		3		4												1		2		3		4												1		2		3		4

		P2		80		72		76		78										P1		61		59		59		59		238		59.5		1				P1 (0 day)		52		48		51		50		201		50.25		1.7078251277				P1 (0 day)		22		25		22		24		93		23.25		1.50

		P3		84		78		74		76										P2 		63		58		61		62		244		61		2.1602468995				P2 (3 day)		57		50		52		46		205		51.25		4.5734742447				P2 (3 day)		18		22		22		31		93		23.25		5.50

																				P3		66		62		59		61		248		62		2.9439202888				P3 (7 day)		48		51		50		45		194		48.5		2.6457513111				P3 (7 day)		32		25		24		31		112		28.00		4.08

		2. Analisis ADF																		JUMLAH		190		179		179		182		730		183						JUMLAH		157		149		153		141		600		150						JUMLAH		72		72		68		86		298		74.5

		Perlakuan 						Ulangan												Rataan		63.3333333333		59.6666666667		59.6666666667		60.6666666667		243.3333333333								Rataan		52.3333333333		49.6666666667		51		47		200								Rataan		24		24		22.6666666667		28.6666666667		99.3333333333

				1		2		3		4										SD		2.5166114784		2.0816659995		1.1547005384		1.5275252317		5.0332229568								SD		4.5092497528		1.5275252317		1		2.6457513111		5.5677643628								SD		7.2111025509		1.7320508076		1.1547005384		4.0414518843		10.9696551146

		P1		62		56		60		58

		P2		70		58		62		52

		P3		56		60		58		50										FK		44408.33																FK		30000																FK		7400.3333333333

																										dbp		t-1		3-1=2				 										dbp		t-1		3-1=2														dbp		t-1		3-1=2

		3. HEMISELULOSA																		JKT		55.67																JKT		108.00																JKT		207.67

		Perlakuan						Ulangan																		dbg		t(r-1)		3(4-1)=9														dbg		t(r-1)		3(4-1)=9														dbg		t(r-1)		3(4-1)=9

				1		2		3		4										JKP		13																JKP		15.5																JKP		60

		P1		14		18		14		16																dbt		t.r-1		3*4-1=11														dbt		t.r-1		3*4-1=11														dbt		t.r-1		3*4-1=11

		P2		10		14		14		26										JKG		43																JKG		92.5																JKG		147.5

		P3		28		18		16		26																F hitung		1.3255813953																F hitung		0.7540540541																F hitung		1.8355932203

																				KTP		6.33																KTP		7.75																KTP		30.0833333333

																				KTG		4.78																KTG		10.2777777778																KTG		16.3888888889

																				SIDIK RAGAM (ANOVA) RAL																		SIDIK RAGAM (ANOVA) RAL																		SIDIK RAGAM (ANOVA) RAL

																				SK		DB		JK		KT		F hitung		F tabel								SK		DB		JK		KT		F hitung		F tabel								SK		DB		JK		KT		F hitung		F tabel

																														0.05		0.01																0.05		0.01																0.05		0.01

																				Perlakuan		2		13		6.33		1.33		4.26		8.02						Perlakuan		2		16		7.75		0.7540540541		4.2564947291		8.0215173099						Perlakuan		2		60		30.0833333333		1.8355932203		4.2564947291		8.0215173099

																				Galat		9		43		4.78												Galat		9		92.5		10.2777777778												Galat		9		147.5		16.3888888889

																				Total		11		55.67														Total		11		108.00														Total		11		207.67

																				Ket: F.Hit < F.Tabel, maka tidak berpengaruh nyata

																																												4.356				2

																																				3.8





Tranformasi data

						NDF						ADF										Hemiselulosa

						Data Awal		Tranformasi data						Data Awal		Tranformasi Data						Data Awal		Tranformasi Data

				P1 U1		76		61				P1 U1		62		52				P1 U1		14		22

						74		59						56		48						18		25

						74		59						60		51						14		22

						74		59						58		50						16		24

				P2 U1 		80		63				P2 U1		70		57				P2 U1		10		18

						72		58						58		50						14		22

						76		61						62		52						14		22

						78		62						52		46						26		31

				P3 U1		84		66				P3 U1		56		48				P3 U1		28		32

						78		62						60		51						18		25

						74		59						58		50						16		24

						76		61						50		45						26		31






Data Lab

		P1 NDF

		Perlakuan		a		b		c		d				NDF (%)		Hemiselulosa (%)				Keterangan:		a.  cawan + sampel

		P1U1 		32.23		30.77		1.08		0.5				76		14						b.  Cawan kosong di oven

		P1U2 		32.33		30.88		1.08		0.5				74		18						c.  Berat kertas saring

		P1U3		32.09		30.65		1.07		0.5				74		14						d. sampel 

		P1U4		35.37		33.92		1.08		0.5				74		16

		P1 ADF

		Perlakuan		a		b		c		d				ADF (%)

		P1U1 		55.24		53.85		1.08		0.5				62

		P1U2 		36.49		35.13		1.08		0.5				56

		P1U3		31.48		30.10		1.08		0.5				60

		P1U4		32.2		30.81		1.10		0.5				58

		P2 NDF

		Perlakuan		a		b		c		d				NDF (%)		Hemiselulosa (%)

		P2U1 		33.17		31.75		1.02		0.5				80		10

		P2U2 		30.45		29.02		1.07		0.5				72		14

		P2U3		31.46		30		1.08		0.5				76		14

		P2U4		26.71		25.22		1.1		0.5				78		26

		P2 ADF

		Perlakuan		a		b		c		d				ADF (%)

		P2U1 		30.21		28.76		1.10		0.5				70

		P2U2 		31.24		29.84		1.11		0.5				58

		P2U3		35.49		34.08		1.1		0.5				62

		P2U4		32.43		31.07		1.1		0.5				52

		P3 NDF

		Perlakuan		a		b		c		d				NDF (%)		Hemiselulosa (%)

		P3U1 		57		55.52		1.06		0.5				84		28

		P3U2 		49.04		47.57		1.08		0.5				78		18

		P3U3		51.53		50.07		1.09		0.5				74		16

		P3U4		29.21		27.75		1.08		0.5				76		26



		P3 ADF

		Perlakuan		a		b		c		d				ADF (%)

		P3U1 		36.56		35.18		1.1		0.5				56

		P3U2 		32.7		31.32		1.08		0.5				60

		P3U3		46.57		45.19		1.09		0.5				58

		P3U4		32.11		30.66		1.2		0.5				50





uji anova

		1. Analisis NDF

		Perlakuan						Ulangan												NDF																		ADF																		Hemiseluosa

				1		2		3		4										Perlakuan 						Ulangan				JUMLAH		Rataan		SD				Perlakuan						Ulangan				JUMLAH		Ratanrata		SD				Perlakuan						Ulangan				JUMLAH		Rataan		SD

		P1		76		74		74		74												1		2		3		4												1		2		3		4												1		2		3		4

		P2		80		72		76		78										P1		61		59		59		59		238		59.5		1				P1 (0 day)		52		48		51		50		201		50.25		1.7078251277				P1 (0 day)		22		25		22		24		93		23.25		1.50

		P3		84		78		74		76										P2 		63		58		61		62		244		61		2.1602468995				P2 (3 day)		57		50		52		46		205		51.25		4.5734742447				P2 (3 day)		18		22		22		31		93		23.25		5.50

																				P3		66		62		59		61		248		62		2.9439202888				P3 (7 day)		48		51		50		45		194		48.5		2.6457513111				P3 (7 day)		32		25		24		31		112		28.00		4.08

		2. Analisis ADF																		JUMLAH		190		179		179		182		730		183						JUMLAH		157		149		153		141		600		150						JUMLAH		72		72		68		86		298		74.5

		Perlakuan 						Ulangan												Rataan		63.3333333333		59.6666666667		59.6666666667		60.6666666667		243.3333333333								Rataan		52.3333333333		49.6666666667		51		47		200								Rataan		24		24		22.6666666667		28.6666666667		99.3333333333

				1		2		3		4										SD		2.5166114784		2.0816659995		1.1547005384		1.5275252317		5.0332229568								SD		4.5092497528		1.5275252317		1		2.6457513111		5.5677643628								SD		7.2111025509		1.7320508076		1.1547005384		4.0414518843		10.9696551146

		P1		62		56		60		58

		P2		70		58		62		52

		P3		56		60		58		50										FK		44408.33																FK		30000																FK		7400.3333333333

																										dbp		t-1		3-1=2				 										dbp		t-1		3-1=2														dbp		t-1		3-1=2

		3. HEMISELULOSA																		JKT		55.67																JKT		108.00																JKT		207.67

		Perlakuan						Ulangan																		dbg		t(r-1)		3(4-1)=9														dbg		t(r-1)		3(4-1)=9														dbg		t(r-1)		3(4-1)=9

				1		2		3		4										JKP		13																JKP		15.5																JKP		60

		P1		14		18		14		16																dbt		t.r-1		3*4-1=11														dbt		t.r-1		3*4-1=11														dbt		t.r-1		3*4-1=11

		P2		10		14		14		26										JKG		43																JKG		92.5																JKG		147.5

		P3		28		18		16		26																F hitung		1.3255813953																F hitung		0.7540540541																F hitung		1.8355932203

																				KTP		6.33																KTP		7.75																KTP		30.0833333333

																				KTG		4.78																KTG		10.2777777778																KTG		16.3888888889

																				SIDIK RAGAM (ANOVA) RAL																		SIDIK RAGAM (ANOVA) RAL																		SIDIK RAGAM (ANOVA) RAL

																				SK		DB		JK		KT		F hitung		F tabel								SK		DB		JK		KT		F hitung		F tabel								SK		DB		JK		KT		F hitung		F tabel

																														0.05		0.01																0.05		0.01																0.05		0.01

																				Perlakuan		2		13		6.33		1.33		4.26		8.02						Perlakuan		2		16		7.75		0.7540540541		4.2564947291		8.0215173099						Perlakuan		2		60		30.0833333333		1.8355932203		4.2564947291		8.0215173099

																				Galat		9		43		4.78												Galat		9		92.5		10.2777777778												Galat		9		147.5		16.3888888889

																				Total		11		55.67														Total		11		108.00														Total		11		207.67

																				Ket: F.Hit < F.Tabel, maka tidak berpengaruh nyata

																																												4.356				2

																																				3.8





Tranformasi data

						NDF						ADF										Hemiselulosa

						Data Awal		Tranformasi data						Data Awal		Tranformasi Data						Data Awal		Tranformasi Data

				P1 U1		76		61				P1 U1		62		52				P1 U1		14		22

						74		59						56		48						18		25

						74		59						60		51						14		22

						74		59						58		50						16		24

				P2 U1 		80		63				P2 U1		70		57				P2 U1		10		18

						72		58						58		50						14		22

						76		61						62		52						14		22

						78		62						52		46						26		31

				P3 U1		84		66				P3 U1		56		48				P3 U1		28		32

						78		62						60		51						18		25

						74		59						58		50						16		24

						76		61						50		45						26		31






Data Lab

		P1 NDF

		Perlakuan		a		b		c		d				NDF (%)		Hemiselulosa (%)				Keterangan:		a.  cawan + sampel

		P1U1 		32.23		30.77		1.08		0.5				76		14						b.  Cawan kosong di oven

		P1U2 		32.33		30.88		1.08		0.5				74		18						c.  Berat kertas saring

		P1U3		32.09		30.65		1.07		0.5				74		14						d. sampel 

		P1U4		35.37		33.92		1.08		0.5				74		16

		P1 ADF

		Perlakuan		a		b		c		d				ADF (%)

		P1U1 		55.24		53.85		1.08		0.5				62

		P1U2 		36.49		35.13		1.08		0.5				56

		P1U3		31.48		30.10		1.08		0.5				60

		P1U4		32.2		30.81		1.10		0.5				58

		P2 NDF

		Perlakuan		a		b		c		d				NDF (%)		Hemiselulosa (%)

		P2U1 		33.17		31.75		1.02		0.5				80		10

		P2U2 		30.45		29.02		1.07		0.5				72		14

		P2U3		31.46		30		1.08		0.5				76		14

		P2U4		26.71		25.22		1.1		0.5				78		26

		P2 ADF

		Perlakuan		a		b		c		d				ADF (%)

		P2U1 		30.21		28.76		1.10		0.5				70

		P2U2 		31.24		29.84		1.11		0.5				58

		P2U3		35.49		34.08		1.1		0.5				62

		P2U4		32.43		31.07		1.1		0.5				52

		P3 NDF

		Perlakuan		a		b		c		d				NDF (%)		Hemiselulosa (%)

		P3U1 		57		55.52		1.06		0.5				84		28

		P3U2 		49.04		47.57		1.08		0.5				78		18

		P3U3		51.53		50.07		1.09		0.5				74		16

		P3U4		29.21		27.75		1.08		0.5				76		26



		P3 ADF

		Perlakuan		a		b		c		d				ADF (%)

		P3U1 		36.56		35.18		1.1		0.5				56

		P3U2 		32.7		31.32		1.08		0.5				60

		P3U3		46.57		45.19		1.09		0.5				58

		P3U4		32.11		30.66		1.2		0.5				50





uji anova

		1. Analisis NDF

		Perlakuan						Ulangan												NDF																		ADF																		Hemiseluosa

				1		2		3		4										Perlakuan 						Ulangan				JUMLAH		Rataan		SD				Perlakuan						Ulangan				JUMLAH		Ratanrata		SD				Perlakuan						Ulangan				JUMLAH		Rataan		SD

		P1		76		74		74		74												1		2		3		4												1		2		3		4												1		2		3		4

		P2		80		72		76		78										P1		61		59		59		59		238		59.5		1				P1 (0 day)		52		48		51		50		201		50.25		1.7078251277				P1 (0 day)		22		25		22		24		93		23.25		1.50

		P3		84		78		74		76										P2 		63		58		61		62		244		61		2.1602468995				P2 (3 day)		57		50		52		46		205		51.25		4.5734742447				P2 (3 day)		18		22		22		31		93		23.25		5.50

																				P3		66		62		59		61		248		62		2.9439202888				P3 (7 day)		48		51		50		45		194		48.5		2.6457513111				P3 (7 day)		32		25		24		31		112		28.00		4.08

		2. Analisis ADF																		JUMLAH		190		179		179		182		730		183						JUMLAH		157		149		153		141		600		150						JUMLAH		72		72		68		86		298		74.5

		Perlakuan 						Ulangan												Rataan		63.3333333333		59.6666666667		59.6666666667		60.6666666667		243.3333333333								Rataan		52.3333333333		49.6666666667		51		47		200								Rataan		24		24		22.6666666667		28.6666666667		99.3333333333

				1		2		3		4										SD		2.5166114784		2.0816659995		1.1547005384		1.5275252317		5.0332229568								SD		4.5092497528		1.5275252317		1		2.6457513111		5.5677643628								SD		7.2111025509		1.7320508076		1.1547005384		4.0414518843		10.9696551146

		P1		62		56		60		58

		P2		70		58		62		52

		P3		56		60		58		50										FK		44408.33																FK		30000																FK		7400.3333333333

																										dbp		t-1		3-1=2				 										dbp		t-1		3-1=2														dbp		t-1		3-1=2

		3. HEMISELULOSA																		JKT		55.67																JKT		108.00																JKT		207.67

		Perlakuan						Ulangan																		dbg		t(r-1)		3(4-1)=9														dbg		t(r-1)		3(4-1)=9														dbg		t(r-1)		3(4-1)=9

				1		2		3		4										JKP		13																JKP		15.5																JKP		60

		P1		14		18		14		16																dbt		t.r-1		3*4-1=11														dbt		t.r-1		3*4-1=11														dbt		t.r-1		3*4-1=11

		P2		10		14		14		26										JKG		43																JKG		92.5																JKG		147.5

		P3		28		18		16		26																F hitung		1.3255813953																F hitung		0.7540540541																F hitung		1.8355932203

																				KTP		6.33																KTP		7.75																KTP		30.0833333333

																				KTG		4.78																KTG		10.2777777778																KTG		16.3888888889

																				SIDIK RAGAM (ANOVA) RAL																		SIDIK RAGAM (ANOVA) RAL																		SIDIK RAGAM (ANOVA) RAL

																				SK		DB		JK		KT		F hitung		F tabel								SK		DB		JK		KT		F hitung		F tabel								SK		DB		JK		KT		F hitung		F tabel

																														0.05		0.01																0.05		0.01																0.05		0.01

																				Perlakuan		2		13		6.33		1.33		4.26		8.02						Perlakuan		2		16		7.75		0.7540540541		4.2564947291		8.0215173099						Perlakuan		2		60		30.0833333333		1.8355932203		4.2564947291		8.0215173099

																				Galat		9		43		4.78												Galat		9		92.5		10.2777777778												Galat		9		147.5		16.3888888889

																				Total		11		55.67														Total		11		108.00														Total		11		207.67

																				Ket: F.Hit < F.Tabel, maka tidak berpengaruh nyata

																																												4.356				2

																																				3.8





Tranformasi data

						NDF						ADF										Hemiselulosa

						Data Awal		Tranformasi data						Data Awal		Tranformasi Data						Data Awal		Tranformasi Data

				P1 U1		76		61				P1 U1		62		52				P1 U1		14		22

						74		59						56		48						18		25

						74		59						60		51						14		22

						74		59						58		50						16		24

				P2 U1 		80		63				P2 U1		70		57				P2 U1		10		18

						72		58						58		50						14		22

						76		61						62		52						14		22

						78		62						52		46						26		31

				P3 U1		84		66				P3 U1		56		48				P3 U1		28		32

						78		62						60		51						18		25

						74		59						58		50						16		24

						76		61						50		45						26		31






